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ABSTRAK

PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR, KOMITMEN PROFESIONAL,
TEKANAN KETAATAN DAN NILAI ETIKA ORGANISASI TERHADAP
PERTIMBANGAN ETIS
PADA AUDITOR
( Studi Kasus Pada KAP di Kota Medan )

Fatma Thalia Safitri
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
fatmathalia84@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Auditor,
Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi Terhadap
Pertimbangan Etis pada Auditor ( Studi Kasus Pada KAP di Kota Medan). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis linear berganda. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pengalaman Auditor berpengaruh
signifikan terhadap Pertimbangan Etis. Komitmen Profesional berpengaruh
signifikan terhadap Pertimbangan Etis. Tekanan Ketaatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pertimbangan Etis. Nilai Etika Organisasi berpengaruh
signifikan terhadap Pertimbangan Etis. Secara simultan dan signifikan terdapat
pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai
Etika Organisasi terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota Medan. Koefisien
determinasi (R square) yang diperoleh sebesar 0,933, hasil ini memiliki arti bahwa
93,3% variabel Pertimbangan Etis dapat dijelaskan oleh variabel Pengalaman
Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi
sedangkan sisanya sebesar 41,8% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan, Nilai Etika
Organisasi, Pertimbangan Etis
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AUDITORS' EXPERIENCE, PROFESSIONAL
COMMITMENT, OBEDIENCE PRESSURE AND ORGANIZATIONAL
ETHICAL VALUES ON ETHICAL CONSIDERATIONS
ON AUDITORS (Case Study of KAP in Medan City)

Fatma Thalia Safitri
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatera
Fatmathalia84@gmail.com

This research aims to determine the influence of Auditor Experience, Professional
Commitment, Obedience Pressure and Organizational Ethical Values on Auditors’
Ethical Considerations (Case Study of KAP in Medan City). This research uses a
quantitative approach with multiple linear analysis techniques. The research
results show that partially the Auditor's Experience has a significant effect on
Ethical Considerations. Professional Commitment has a significant effect on
Ethical Considerations. Obedience Pressure does not have a significant effect on
Ethical Considerations. Organizational Ethical Values have a significant influence
on Ethical Considerations. Simultaneously a nd significantly, there is an influence
of Auditor Experience, Professional Commitment, Obedience Pressure and
Organizational Ethical Values on Ethical Considerations at KAP in Medan City.
The coefficient of determination (R square) obtained was 0.933, this result means
that 93.3% of the Ethical Considerations variable can be explained by the variables
Auditor Experience, Professional Commitment, Obedience Pressure and
Organizational Ethical Values while the remaining 41.8% is explained by other
variables which was not researched.

Keywords: Auditor Experience, Professional Commitment, Obedience Pressure,
Organizational Ethical Values, Ethical Considerations
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Alhamdulillahirabbil’alamin, sudah sepantasnya puji dan pujian serta
syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT, yang berkat nikmat dan karunia Nya
yang indah yang masih kita rasakan sampai saat ini, nikmat, iman, islam, kesehatan,
kesempatan dan pengetahuan. Dan tak lupa shalawat berangkaian salam kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Dalam kesempatan kali ini penulis bersyukur kepada Allah SWT, karena
berkat Ridhonya penulis mampu menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen
Profesional, Tekanan Ketaatan Dan Nilai Etika Organisasi Terhadap
Pertimbangan Etis Pada Auditor (Studi Kasus Pada KAP di Kota Medan)
’skripsi ini disusun sebagai kewajiban penulis guna melengkapi pendidikan Strata-
1 Program Studi Akuntansi Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak terdapat
kekurangan masih jauh dari kesempurnaan, kepada Allah SWT mohon ampun dan
kepada pembaca minta maaf, untuk itu penulis mengharapkan segala kritik dan
saran berbagai pihak demi mencapai kesempurnaan ini.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak — pihak yang

telah mendorong dan membantu dalam upaya penyelesaian tugas skripsi.



Kepada Ayahanda Sutarman yang tersayang dan Ibunda tercinta Syamsiah, serta

Keluarga Besar atas segenap kasih sayang, dukungan, semangat, motivasi, doa dan

restunya yang penulis yakini tidak ada habisnya.Penulis ucapkan terima kasih ynng

sebesar-besar nya kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor = Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara .

Bapak Assoc. Prof. Dr. H. Januari, SE, MM. M.Si, selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, SE., M.Si, selaku Wakil Dekan I
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, SE, M.Si, selaku Wakil Dekan III Fakutas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Assoc. Prof. Dr. Zulia Hanum, SE., M.Si, selaku Ketua Program Studi
Akuntansi Fakutas Ekonomi dan Bisnis Universitas Ekonomi
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Riva Ubah Harahap, SE, M.Si, Ak, CA, CPA, selaku Sekretaris
Program Studi Akuntansi Fakutas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Ekonomi Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Henny Zurika Lubis, SE, M.Si, selaku dosen pembimbing yang telah
tulus ikhlas berkenn meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan,
saran, dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

Seluruh Dosen diFakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang telah memberikan segala ilmu pengetahuan dan

pengalaman kepada peneliti, serta seluruh staff dan pegawai yang telah



membantu peneliti baik selama masa pendidikan maupun dalam
penyusunan proposal.

9. Segenap Pegawai Biro Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah
memperlancar jalannya pembuatan skripsi ini.

10. Teman-teman seperjuangan penulis yang saling memotivasi untuk
menyelesaikan penyusunan skripsi.

11. Semua Pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsinya

Saya sebagai penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Dalam menyusun skripsi ini penulis berusaha sebaik dan
seoptimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan Kerendahan hati
penulis bersedia menerima saran dan pihak yang membangun demi penelitian
yang lebih baik lagi. penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu. Besar harapan penulis semoga skripsi ini
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya pada diri penulis dan semoga
amal kebaikan kita semua mendapat balasan dari Allah SWT dan disatukan di
dalam surgaNya, Amiiinn ya Rabbal’alamin....

Wassalamualaiakum Wr.Wb
Medan, November 2023

Penulis

FATMA THALIA SAFITRI

NPM, 1905170367
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini banyak masalah yang terjadi pada berbagai kasus bisnis yang
melibatkan profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada profesimu disebabkan
oleh berbagai factor diantaranya praktik-praktik profesi yang mengabaikan standar
akuntansi bahkan etika. Perilaku tidak etis merupakan isu yang relavan bagi profesi
akuntan saat ini. Diindonesia, isu mengenai etika akuntan berkembang seiring
dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan
public, akuntan intern maupun akuntan pemerintah (Ludigo, 1999).

Setiap pelaku profesi memikul tanggung jawab atas etika profesinya dan
diharapkan memiliki pertimbangan etis, yaitu bertindak sesuai dengan moral dan
nilai yang berlaku. Profesi akuntan tidak akan eksis tanpa etika karena fungsi
akuntansi memberikan informasi untuk proses pengambilan keputusan bisnis oleh
pelaku bisnis yang diharapkan memiliki integritas dan kompetensi yang tinggi.

Akuntan memiliki tanggung jawab untuk menegakkan standar etika tertinggi
dalam organisasi, profesi, masyarakat, dan diri mereka sendiri. Akuntan harus
kompeten sekaligus menjaga integritas dan objektivitas mereka. Pemeriksaan sikap
etis dalam profesi akuntansi mengungkapkan bahwa akuntan memiliki potensi
untuk terlibat dalam perilaku tidak etis dalam profesinya (Sary et al., 2015). Profesi
yang dijalankan seorang akuntan secara terus menerus berhdapan dengan dilema

etik yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan.



Finn et al. (1988) dan Bazerman et al. (1997) menyatakan bahwa akuntan
seringkali dihadapkan pada situasi adanya dilema yang menyebabkan dan
memungkinkan akuntan tidak dapat independent. Akuntan diminta untuk tetap
independent dari klien, tetapi pada saat yang sama kebutuhan mereka tergantung
kepada klien karena fee yang diterimanya, sehingga seringkali akuntan berada
dalam situasi dilematis. Hal ini akan berlanjut jika hasil temuan auditor tidak sesuai
dengan harapan klien sehingga menimbulkan konflik audit. Konflik audit ini akan
berkembang menjadi sebuah dilema etika ketika auditor diharuskan membuat
keputusan yang bertentangan dengan independensi dan integritasnya dengan
imbalan ekonomisnya yang mungkin terjadi atau tekanan di sisi lainnya. Auditor
secara sosial juga bertanggung jawab kepada Masyarakat dan profesinya daripada
mengutamakan kepentingan dan pertimbangan praqmatis sendiri terhadap
kepentingan ekonomi semata. Situasi seperti hal tersebut diatas sering dihadapi oleh
auditor. Auditor seringkali dihadapkan kepada situasi dilema etik dalam
pengambilan keputusannya.

Dari permasalahan peristiwa diatas, pengalaman yang dihadapi oleh auditor
mampu membentuk auditor menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun
persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan
kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan
keahlian, pengalaman auditor memberi kontribusi yang relevan dalam
meningkatkan kompetensi auditor dan kualitas audit. Harahap & Siregar (2021)
menjelaskan bahwa pengalaman auditor berpengaruh dalam pendeteksian
kecurangan. Pengalaman merupakan pengetahuan atau keahlian dari suatu

peristiwa melalui observasi langsung juga berpartisipasi pada peristiwa yang



berkaitan dengan kecurangan, dengan begitu auditor akan mengetahui sensitivitas
terhadap isyaratisyarat kecurang kecurangan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan beberapa auditor KAP kota
medan ditemukan bahwa terdapat permasalahan yang berhubungan dengan
pengalaman kerja yang dialami auditor, yakni mengenai memberikan laporan audit
sebelumnya untuk digunakan sebagai acuan audit. Dari pengalaman kerja auditor
tersebut dimana ditemukan proporsi antara auditor senior dengan auditor junior gap
nya relatif tinggi, dimana berdasarkan data yang diperoleh peneliti ditemukan
bahwa auditor senior yang bekerja di beberapa KAP Kota Medan hanya tinggal
30% sedangkan sisanya 70% merupakan auditor junior, sehingga saat pelaksanaan
audit pada beberapa instansi tingkat kecukupan jumlah auditor senior yang
memimpin tim tidak mencukupi dan mengharuskan salah satu auditor junior untuk
memimpin tim kerja, dengan pengalaman yang dimiliki seorang auditor senior
masih sangat dibutuhkan dalam aktivitas audit, sehingga Auditor mengalami
kesulitan untuk mendapatkan penjelasan atas audit sebelumnya, dari permasalahan
tersebut menyebabkan terjadinya keterlambatan pelaporan keuangan dan
konsekuensi dari keterlambatan tersebut adalah pemberian sansksi terhadap auditor
yang bersangkutan. Berdasarkan permasalahan tersebut pengalaman yang dialami
masih belum memiliki pengalaman yang cukup mumpuni yang membuatnya sulit
beradaptasi dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.

Selain pengalaman kerja, seorang auditor juga harus mempunyai komitmen
terhadap profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaannya. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut terdapat permasalahan yang dialami auditor, yakni adanya

memerlukan pengulangan pelaksanaan audit di suatu lembaga, yang selanjutnya



mengganggu dan mengubah jadwal pelaporan audit, sehingga komitmen seorang
auditor terhadap profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaannya juga
mempengaruhi pertimbangan etisnya.

Menurut teori kepatuhan, orang yang berada dalam posisi kekuasaan dapat
mempengaruhi perilaku orang melalui perintah yang mereka keluarkan. Seorang
auditor dituntut untuk dapat melaksanakan setiap pekerjaan dengan umur yang
sama dengan ketentuan tata tertib dan tata tertib kerja yang diinstruksikan oleh
pimpinan dalam pendekatan tekanan ketaatan. (Rievaldy & Lestari, 2021). Kondisi
ini juga menuntut seorang auditor untuk tetap konsisten dan menyelesaikan
pekerjaannya meskipun target yang ditetapkan sangat tinggi. Ketaatan seorang
auditor akan mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran kerja yang dapat
dilakukan oleh seorang auditor. Berdasarkan hasil temuan wawancara tersebut
diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi seorang auditor baik dari pimpinan
maupun target kerja yang ditetapkan dalam kondisi auditor (khususnya auditor
muda) tidak dapat fokus menyelesaikan kegiatan audit dengan baik dan optimal.
Sehingga kondisi tersebut memengaruhi tingkat pertimbangan etis auditor;

Nilai etika organisasi merupakan salah satu jenis sistem etika yang ada dalam
suatu perusahaan. Sistem nilai ini merupakan hasil akulturasi dari berbagai nilai
yang ada baik dari dalam maupun luar organisasi. Etika organisasi, atau lebih
khusus, lingkungan etis dalam suatu organisasi, terdiri dari berbagai praktik
manajemen dan nilai-nilai yang menyertainya (Idris et al., 2019). Pertimbangan
etis dipengaruhi oleh nilai-nilai etika organisasi. Di Indonesia, pertimbangan etika

akuntan diatur oleh kode etik akuntan. Kode etik ini dapat membantu akuntan



publik, akuntan pemerintah, akuntan manajemen, dan guru dalam menjalankan
tanggung jawab profesionalnya pemerintah (Johari et al., 2021; Sary et al., 2015).

Nilai etis merupakan faktor yang juga mempengaruhi tingkat pertimbangan
etis, dan ditemukan dalam hasil wawancara bahwa beberapa insiden menunjukkan
bahwa auditor menganut kode etik kerja, dan ditemukan dalam beberapa laporan
bahwa ada beberapa auditor di Indonesia yang melakukan kegiatan KKN dalam
melaksanakan kegiatan audit. Permasalahan yang dialami oleh auditor yakni
mengenai memberikan laporan audit sebelumnya untuk digunakan sebagai acuan
audit. Auditor mengalami kesulitan untuk mendapatkan penjelasan atas audit
sebelumnya, sehingga terjadi keterlambatan pelaporan keuangan dan konsekuensi.
dari keterlambatan tersebut adalah pemberian sanksi terhadap auditor yang
bersangkutan. Maka dari itu, Kondisi tersebut harus diperhatikan agar tingkat
pertimbangan etis seorang auditor berada pada level yang tinggi dan selanjutnya
dapat meningkatkan kualitas hasil audit di suatu perusahaan. Lubis & Simatupang
(2021) menjelaskan bahwa kegagalan auditor dalam menemukan kecurangan
dikarenakan kurangnya sikap skeptisme sendiri, selain merugikan kantor akuntan
publik juga menyebabkan kurang baiknya reputasi akuntan publik di mata
masyarakat.

Berdasarkan hasil kesimpulan dari wawancara tersebut dengan beberapa
auditor dibeberapa KAP, Akuntan harus kompeten sekaligus menjaga integritas dan
objektivitas mereka. Pemeriksaan sikap etis dalam profesi akuntansi
mengungkapkan bahwa akuntan memiliki potensi untuk terlibat dalam perilaku

tidak etis dalam profesinya (Sary et al., 2015). Kota Medan merupakan salah satu



kota yang terdiri dari banyak industri yang membutuhkan bantuan audit untuk
mendukung aktivitas operasionalnya.

Berdasarkan data lamanya pengalaman kerja sebagai auditor dibeberapa KAP
Kota Medan, dengan durasi kerja kurang lebih 1 tahun sebanyak 23 orang dengan
persentasi 41,4 %, sedangkan durasi kerja dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun
sebanyak 18 orang dengan persentase 32,1 %, kemudian untuk durasi kerja dari 3
tahun sampai 5 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 17,9 % dan untuk durasi
kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 8,9 %, maka
keseluruhan total banyaknya lama bekerja di beberapa KAP Kota Medan yakni,
sebanyak 56 dengan persentase 100 %.

Disamping fenomena tersebut terkait dari hubungan antar variabel di atas,
penelitian ini juga dilaksanakan karena masih terdapat research gap dari pola
pengaruh dari masing-masing variabel, dimana pada pada penelitian dari Sary et al.
(2015) ditemukan bahwa komitmen professional memiliki pengaruh yang positif
dan signfikan terhadap persepsi pertimbangan etis auditor, sedangkan pada
penelitian dari Pratiwi Thama & Widhiyani Sari (2017) ditemukan bahwa
komitmen professional memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan
autis auditor. Selanjutnya pada penelitian Idris et al. (2019) ditemukan bahwa
pengalaman auditor memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan etis
auditor. Sedangkan pada penelitian Sary et al. (2015) pengalaman auditor tidak
memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan etis.

Berdasarkan penelitian Sary et al. (2015) ditemukan bahwa nilai etika memiliki
pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan etis auditor sedangkan pada

penelitian Johari et al. (2021) ditemukan bahwa nilai etis organisasi tidak memiliki



pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan etis auditor. Hasil penelitian dari
Sary (2015) menunjukan bahwa tekanan ketaatan memiliki pengaruh yang
signfikan terhadap pertimbangan etis auditor tetapi pada penelitian dari dari Maria.
& Elisa (2014) tidak ditemukan pengaruh yang signfikan dari tekanan ketaan
terhadap pertimbangan etis auditor. Berdasarkan fenomena dan research gap
tersebut maka peneliti merumuskan judul penelitian sebagai berikut: “Pengaruh
Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan Dan Nilai
Etika Organisasi Terhadap Pertimbangan Etis Pada Auditor Di KAP Kota
Medan”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini masih ditemukan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan variabel penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya pengalaman kerja auditor, komitmen professional, tekanan ketaatan
dan nilai etika organisasi terhadap pertimbangan etis dapat berpengaruh
terhadap auditor karena tidak mampu menghadapi dan menyelesaikan
hambatan maupun persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, serta tidak mampu
mengendalikan kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa.

2. Dalam proses pengambilan keputusan etis, seorang auditor selalu dihadapkan
pada situasi etis yang membingungkan karena melibatkan pilihan-pilihan
antara nilai-nilai yang bertentangan satu sama lainnya.

3. Beberapa auditor tidak mematuhi Standar Auditing Standar Profesional

Akuntan Publik dalam melaksanakan audit umum atas laporan keuangan



4. Disamping fenomena terkait dari hubungan antar variabel di atas, penelitian ini
juga dilaksanakan karena masih terdapat research gap dari pola pengaruh dari
masing-masing variabel.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan pemaparan latar belakang penelitian diatas maka

dapat dirumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Etis Pada KAP
Kota Medan?

2. Apakah Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Pertimbangan Etis Pada
KAP Kota Medan?

3. Apakah Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Pertimbangan Etis Pada KAP
Kota Medan?

4. Apakah Pengaruh Nilai Etika terhadap Pertimbangan Etis Pada KAP Kota
Medan?

5. Apakah Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan
Ketaatan dan Nilai Etika terhadap Pertimbangan Etis pada KAP Kota Medan?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan
Etis Pada KAP Kota Medan.

2. Untuk menganalisis Komitmen Profesional terhadap Pertimbangan Etis Pada
KAP Kota Medan.
3. Untuk menganalisis Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Pertimbangan Etis

Pada KAP Kota Medan.



Untuk menganalisis Pengaruh Nilai Etika terhadap Pertimbangan Etis Pada
KAP Kota Medan.

Untuk menganalisis Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional,
Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika terhadap Pertimbangan Etis Pada KAP Kota

Medan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang

dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengembangan teori dan
penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan aktivitas akuntansi dan audit
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi KAP Kota Medan
dalam upaya meningkatkan kinerja auditor yang disesuaikan dengan kontribusi

ataupun pola pengaruh dari variabel pada penelitian ini.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Pertimbangan Etis
2.1.1.1. Pengertian Pertimbangan Etis

Menurut Brigham & Ehrhardt (2017) Pertimbangan etis didefinisikan
sebagai perilaku yang mematuhi norma-norma sosial yang diterima secara luas
mengenai tindakan benar dan salah. Penilaian etis adalah perilaku atau reaksi
seseorang di lingkungan mengenai hak dan kewajiban moral, serta nilai benar dan
salah (Sary et al., 2015). Dalam berorganisasi, pertimbangan etis meliputi
melakukan tindakan secara adil dan sesuai dengan hukum dan peraturan pemerintah
yang berlaku. Dengan demikian, persepsi auditor terhadap pertimbangan etis adalah
perilaku atau tindakan yang benar dan baik sesuai dengan kode etik profesi akuntan
yang berlaku (Nasution & Ostermark, 2012).Perilaku etis penting dalam
masyarakat karena membantu menjaga perdamaian. Pertimbangan etis dalam bisnis
dapat menumbuhkan rasa saling percaya antara perusahaan dan pemangku
kepentingan. Demikian pula dalam profesi akuntan, jika akuntan sadar akan kode
etik profesi akuntan ditinjau dari pertimbangan etika maka akan timbul kepercayaan
masyarakat. Seperti yang dinyatakan sebelumnya oleh Johari et al. (2021) bahwa
Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap jasa akuntan salah satunya ditentukan

oleh ketaatan dan kesadaran akuntan dalam mentaati kode etik profesi akuntan.
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Tuanakotta (2013) menyatakan bahwa Kemampuan untuk membedakan

antara pertimbangan etis dan tidak etis sangat berguna dalam semua profesi. Begitu

pula dalam profesi akuntan. Jika seorang akuntan atau auditor bertindak tidak etis

atau curang, kepercayaan publik terhadap profesi akuntan akan berkurang.

2.1.1.2. Indikator Pertimbangan Etis

Pada penelitian dari Sary et al. (2015) dideskripsikan indikator dari

pertimbangan etis yang meliputi sebagai berikut:

1.

Memahami kode etik

Dimensi ini menjelaskan bahwa seorang auditor yang memiliki persepsi
pertimbangan etis yang baik akan memiliki pengetahuan yang tinggi
terhadap kode etik yang megatur aktivitas audit pada pada seluruh divisi
organisasi.

Bersikap Konsisten

Dimensi ini menjelaskan tentang konsistensi dari tindakan audit serta hasil
audit yang dihasilkan, secara lebih lanjut juga dijelaskan bahwa seorang
auditor yang baik tidak akan merubah cara audit ataupun hasil audit karena
adanya conflict of interest

Tunduk kepada peraturan

Dimensi ini menjelaskan bahwa seorang auditor akan selalu menegakan
peraturan dalam setiap aktivitas audit dan tidak berupaya melanggar

peraturan hanya untuk memuaskan satu pihak tertentu.

2.1.2 Pengalaman Auditor
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2.1.2.1 Pengertian Pengalaman Auditor

Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi dalam bertingkah laku baik melalui pendidikan formal
maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Murni, 2020; Sary et
al., 2015). Pengalaman auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan
keuangan baik dari segi lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-jenis
perusahaan yang pernah ditangani. Semakin banyak pengalaman auditor semakin
dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit.
Pada dasarnya seorang auditor yang memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan
memiliki kemampuan untuk menemukan kekeliruan atau kecurangan yang tidak
lazim yang terdapat dalam laporan keuangan, tetapi juga auditor tersebut dapat
memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya dibandingkan
dengan auditor yang masih memiliki sedikit pengalaman (Sunani, 2018).Seorang
pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan
dalam beberapa hal diantaranya mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, dan
mencari penyebab munculnya kesalahan (Paramita & Suryanawa, 2020). Berbagai
macam pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu akan mempengaruhi
pelaksaan suatu tugas. Seseorang yang berpengalaman memiliki cara berfikir yang
lebih terperinci, lengkap dan sophisicated dibandingkan dengan seseorang yang
belum berpengalaman.

Astrina (Harahap & Siregar, 2021) menjelaskan bahwa pengalaman auditor
sangat diperlukan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena

itu auditor harus mengumpulkan pengalaman guna menciptakan kinerja yang baik.
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Pengalaman auditor adalah kemampuan yang dimiliki oleh auditor dalam
melalukan audit laporan keuangan yang diukur dari waktu, banyaknya jam terbang
auditor dan jenis perusahaan yang ditangani yang dapat dipengaruhi oleh
Pendidikan, lamanya bekerja serta pelatihan profesi.

Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan
kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil
dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam
perkerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas,
dan memungkinkan peningkatan kinerja (Idawati, 2021). Biksa & Wiratmaja
(Harahap & Siregar, 2021) menyatakan bahwa pengalaman auditor adalah ukuran
tentang lama waktu dan masa kerja yang telah dilalui seorang dalam memahami
tugas-tugas pekerjaannya dengan baik. Pengalaman auditor dapat diukur dari
jabatan auditor, tahun pengalaman kerja auditor, gabungan dari jabatan auditor dan
tahun pengalaman kerja auditor, keahlian yang dimiliki auditor dan pelatihan-
pelatihan yang diikuti mengenai audit.

Sebagai seorang akuntan yang profesional, seorang auditor harus menjalani
pelatihan yang cukup. Pelatihan yang dimaksud dapat berupa kegiatan-kegiatan
seperti seminar, lokakarya, simposium, dan kegiatan penunjang keterampilan yang
lain. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, pengarahan yang diberikan oleh auditor
senior kepada auditor junior juga bisa dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan
karena kegiatan tersebut dapat meningkatkan kinerja auditor (Idris et al., 2019).

Pengalaman akan menghasilkan pengetahuan dan pengetahuan tersebut
tersimpan di memori auditor, sehingga memori auditor memainkan peran penting

pada kualitas pertimbangannya. Pengetahuan auditor tentang audit akan semakin
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berkembang dengan bertambahnya pengalaman kerja. Pengalaman kerja akan
meningkat seiring dengan bertambahnya kompleksitas kerja (Johari et al., 2021).
Pengalaman auditor dalam penelitian ini didefenisikan sebagai pengalaman auditor
dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, banyaknya
penugasan maupun jenis-jenis perusahaan yang pernah ditangani.
2.1.2.2. Indikator Pengalaman Auditor
Berdasarkan beberapa penelitian dapat dirumuskan indikator dari
pengalaman auditor adalah sebagai berikut (Murni, 2020; Paramita & Suryanawa,
2020; Sary et al., 2015; Sunani, 2018):
1. Lama Bekerja
Dimensi ini berfokus menjelaskan tentang durasi atau lama bekerja dari
seorang auditor yang dapat memberikan pengalaman bagi auditor dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan yang akan diberikan.
2. Jumlah Tugas
Dimensi ini berfokus menjelaskan tentang jumlah tugas serta variasi tugas
yang diberikan kepada auditor yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan auditor dalam melakasanakan berbagai aktivitas audit.
3. Jumlah Instansi yang di Audit
Dimensi ini berfokus menjelaskan tentang instansi-instansi yang telah
diaudit oleh auditor yang membentuk pengetahuan terhadap pelaksanaan
audit disetiap instansi tersebut.
2.1.3 Komitmen Profesional

2.1.3.1 Pengertian Komitmen Profesional
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Komitmen profesional diartikan sebagai intensitas identifikasi dan
keterlibatan individu dengan profesinya. Identifikasi ini membutuhkan beberapa
tingkat kesepakatan antara individu dengan tujuan dan nilai-nilai yang ada dalam
profesi termasuk nilai moral dan etika (Sary et al., 2015). Istilah komitmen
profesional juga dapat diartikan sebagai tanggung jawab untuk berperilaku yang
lebih dari sekedar memenuhi tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dan lebih
dari sekedar memenuhi undang-undang dan peraturan masyarakat. Sebagai
profesional akuntan publik mengakui tanggungjawabnya terhadap masyarakat,
klien dan rekan seprofesi, termasuk untuk berperilaku yang terhormat, sekalipun ini
berarti pengorbanan pribadi (Pratiwi & Widhiyani, 2017).

Harahap & Pulungan (2017) menjelaskan bahwa dalam menjalankan setiap
pekerjaanya, seseorang dituntut untuk bersikap professional, tak terkecuali seorang
auditor ekternal. Sikap profesionalisme auditor diatur pada standar umum ketiga
dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), yang menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan pemeriksaan serta penyusaan laporan hasil pemeriksaan,
pemeriksa wajib menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan
seksama. Harahap & Pulungan (2017) menerangkan bahwa auditor dituntunt
memiliki keterampilan umum yang dimiliki auditor pada umumnya, merencanakan
serta melaksanakan pekerjaan menggunakan keterampilan dan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama. Pengguna kemahiran professional
dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan.
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Pada penelitian dari Kusworo & Fachriyah (2018) komitmen profesional
banyak digunakan dalam literatur akuntansi adalah sebagai:
1. Suatu keyakinan dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai di dalam organisasi
profesi
2. Kemauan untuk memainkan peran tertentu a tas nama organisasi profesi
3. Gairah untuk mempertahankan keanggotaan pada organisasi professi
Komitmen profesional dapat pula didefinisikan sebagai tingkat loyalitas
individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut
(Ratnawati & Budiartha, 2021). Komitmen profesi mendasari perilaku, sikap dan
orientasi profesional seseorang dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya.
Kusworo & Fachriyah (2018) dalam telah empiris pengambilan keputusan etis
menyatakan bahwa satu determinan penting perilaku pengambilan keputusan etis
adalah faktor-faktor individual tersebut meliputi varaibel-variabel yang merupakan
ciri pembawaan lahir (jenis kelamin, umur, bangsa) dan variabel yang merupakan
hasil dari proses sosialisasi dan pengembangan manusia. Variabel terakhir ini
termasuk di dalamnya adalah komitmen profesional maka dapat dikatakan bahwa
komitmen professional merupakan determinan yang penting dalam proses
pengambilan keputusan dalam situasi dilemma etika.
2.1.3.2 Indikator Komitmen Profesionalisme
Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa yang menjadi indikator dari
komitmen profesionalisme adalah sebagai berikut (Hariyani et al., 2019; Pratiwi &

Widhiyani, 2017; Ratnawati & Budiartha, 2021):
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. Tanggungjawab Dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai
profesional, akuntan harus mewujudkan kepekaan profesional dan
pertimbangan moral dalam semua aktivitas mereka.

. Kepentingan Masyarakat Akuntan harus menerima kewajibannya untuk
melakukan tindakan yang mendahulukan kepentingan masyarakat,
menghargai kepercayaan masyarakat dan menunjukkan komitmen pada
profesionalisme.

. Integritas untuk mempertahankan dan memperluas kepercayaan
masyarakat, akuntan harus melaksanakan semua tanggungjawab
professional dengan integritas tertinggi.

. Objektivitas dan Independensi Akuntan harus mempertahankan
obyektivitas dan bebas dari benturan kepentingan dalam melakukan
tanggungjawab professional. Akuntan publik harus bersikap independent
dalam kenyataan dan penampilan pada waktu melaksanakan audit dan jasa
atestasi lainnya.

. Keseksamaan Akuntan harus mematuhi standar teknis dan etika profesi
berusaha keras untuk terus meningkatkan kompetensi dan mutu jasa serta
melaksanakan tanggungjawab professional dengan kemampuan terbaik.

. Lingkup dan Sifat Jasa Dalam menjalankan praktek sebagai akuntan publik
harus mematuhi prinsip-prinsip perilaku professional dalam menentukan

lingkup dan sifat jasa yang diberikan.
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2.1.4 Tekanan Ketaatan
2.1.4.1 Pengertian Tekanan Ketaatan

Tekanan ketaatan merupakan kondisi yang dialami seorang auditor apabila
dihadapkan pada sebuah dilema bahwa suatu perintah dari pimpinan yang memiliki
kuasa lebih tinggi menyebabkan individu taat pada perintah yang bertentangan
dengan nilai-nilai yang diyakininya. Menurut Pratiwi & Widhiyani (2017) tekanan
ketaatan adalah jenis tekanan pengaruh sosial yang dihasilkan ketika seorang
individu langsung mendapat perintah dari perilaku lain (posisi otoritas). Sedangkan
menurut Pangesti & Setyowati (2018), tekanan ketaatan auditor adalah tekanan
yang diterima oleh auditor dalam menghadapi atasan dan klien untuk melakukan
tindakan menyimpang dari standar profesi auditor. Teori ketaatan menyatakan
bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat
mempengaruhi perilaku orang dengan perintah yang diberikannya (Nugraha &
Januarti, 2015).

Tekanan ketaatan ini timbul akibat adanya kesenjangan ekspektasi yang
terjadi antara entitas yang diperiksa dengan auditor telah menimbulkan suatu
konflik tersendiri bagi auditor. Sesuai dengan standar audit umum (general audit),
auditor dituntut untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan entitas. Pemberian opini wajar tanpa pengecualian yang tidak disertai
bukti audit yang memadai dapat berubah dari masalah standar audit menjadi
masalah kode etik (Maria & Elisa, 2014). Tekanan ketaatan yang diterima auditor
akan berdampak pada pengambilan keputusan etis. Semakin rendah tekanan

ketaatan yang diterima auditor maka pengambilan keptusan akan semakin baik dan
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begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka auditor cenderung
menghasilkan keputusan yang kurang tepat (Rievaldy & Lestari, 2021).
2.1.4.2. Indikator Tekanan Ketaatan
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat dirumuskan dimensi dan
indikator tekanan ketaatan yaitu sebagai berikut (Maria & Elisa, 2014; Nugraha &
Januarti, 2015; Rievaldy & Lestari, 2021):
1. Tekanan pimpinan
Dimensi ini menjelaskan terkait target yang ditetapkan oleh pimpinan
auditor yang mengharuskannya melaksanakan dan menyelesaikan seluruh
pekerjaan sesuai target dan standar.
2. Tekanan budaya organisasi
Dimensi ini berkaitan dengan budaya pada sebuah organisasi yang akan
diaudit mengharuskan seorang auditor mematuhi dan mengikuti beberapa
ketentuan pada sebuah organisasi
3. Tekanan kode etik
Dimensi ini berkaitan dengan peraturan yang ditetapkan kepada auditor saat
melaksanakan aktivitas audit.
2.1.5. Nilai Etika Organisasi
2.1.5.1. Pengertian Etika Organisasi
Etika organisasi (organization ethical) adalah sebuah sistem nilai etis yang
ada di dalam organisasi. Sistem nilai ini dihasilkan dari proses akulturisasi dari
berbagai nilai-nilai yang ada, baik yang berasal dari di dalam maupun dari luar
organisasi. Etika organisasi, atau lebih spesifik, lingkungan etika di dalam

organisasi, terbuat dari berbagai praktek yang dijalankan oleh manajemen beserta
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nilai-nilai yang menyertainya (espoused values). Nilai etika organisasi sebagai
komponen utama kultur organisasi merupakan acuan yang mangarahkan anggota-
anggota organisasi dalam menghadapi lingkungan internal maupun eksternalnya
yang terbentuk dari nilai-nilai etika individual dari manajemen baik formal maupun
informal terhadap situasi etika di dalam organisasi (Sary et al., 2015).

Etika organisasi dapat digunakan untuk menetapkan dan sebagai patokan
dalam menggambarkan apa-apa yang dikerjakan merupakan hal yang ‘baik’ atau
‘etis’ dan hal yang ‘tidak baik’ atau ‘tidak etis’ dalam organisasi. Pratiwi &
Widhiyani (2017) juga menyatakan bahwa nilai etika organisasi adalah sebuah
derajat pemahaman organisasi tentang bagaimana organisasi bersikap dan bertindak
dalam menghadapi isu-isu etika. Hal ini meliputi tingkat persepsi:

1. Bagaimana auditor menilai manajemen dalam bertindak menghadapi isu
etika di dalam organisasinya
2. Bagaimana auditor menilai bahwa manajemen memberi perhatian terhadap
isu-isu etika di dalam organisasinya dan
3. Bagaimana auditor menilai bahwa perilaku etis (atau tidak etis) akan
diberikan imbalan (hukuman) di dalam organisasinya.
2.1.5.2. Indikator Etika Organisasi

Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa dimensi dan indikator

organisasi adalah sebagai berikut ( Pratiwi & Widhiyani, 2017; Sary et al., 2015):
1. Kepribadian
Dimensi ini berhubungan dengan sikap dan tindakan yang ditampilkan

dalam setiap pelaksanaan aktivitas audit pada sebuah perusahaan. Seorang
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auditor yang baik adalah auditor yang memiliki integritas dalam setiap

pelaksanaan audit.

Kecakapan Profesional

Dimensi ini berhubungan dengan kemampuan auditor dalam melaksanakan

prinsip-prinsip transparansi dan akuntabel dalam setiap aktivitas audit.

Tanggung Jawab

Dimensi ini berhubungan dengan tanggung jawab seorang auditor terhadap

hasil audit yang telah diselesaikannya.

Pelaksanaan kode etik

Dimensi ini berhubungan dengan ketaatan auditor terhadap peraturan yang

ditetapkan sebuah organisasi dan kode etik auditor.

Penafsiran kode etik

Dimensi ini berhubungan dengan pemahaman seorang auditor terhadap

peraturan dan kode etik audit.

2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No Judul Peneliti Variabel Metode Hasil Perbedaan
1 Sunani Pengaruh  Iklim | Iklim etika, | Structural Hasil penelitian Variabel
(2018) Etika Dan | Persepsi Etis, | Equational menunjukan bahwa penelitian
Pengalaman Kerja | Akuntan public, | Model (SEM) | pengalaman kerja berbeda
Terhadap Persepsi | penggelapan pajak | dengan Smart | mampu  berperan Model
Etis Akuntan | dan pengalaman | PLS sebagai  variabel penelitian
Publik Mengenai | kerja moderasi pada berbeda
Penggelapan pengaruh iklim Metode analisis
Pajak etika terhadap berbeda dengan
persepsi etis. penelitian ini
2 Pratiwi & | Pengaruh Profesionalisme, Analisis Hasil penelitian Variabel
Widhiyani | Profesionalisme, Komitmen Regresi Linear | menunjukan penelitian
(2017) Komitmen organisasi, Etika | Berganda profesionalisme, berbeda
Organisasi, Etika | profesi, dan | dengan SPSS | komitmen Model
Profesi Dan | Pengalaman organisasi,  etika penelitian
Pengalaman Auditor profesi dan berbeda
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No Judul Peneliti Variabel Metode Hasil Perbedaan
Auditor Pada pengalaman auditor
Tingkat berpengaruh positif
Pertimbangan pada tingkat
Materialitas pertimbangan
materialitas
3 Wibowo Pengaruh  Kode | Kode etik | Multivariate Hasil penelitian Variabel
(2018) Etik Akuntan , | akuntan, personal | Regression menunjukan bahwa penelitian
Personal Ethical | ethical Analysis Kode etik akuntan, berbeda
Philosophy philosophy, (MRA) personal  ethical Model
Corporate Ethical | corporate ethical | dengan SPSS | philosophy, penelitian
Value Terhadap | value, persepsi corporate  ethical berbeda
Persepsi Etis Dan | etis dan value  terdahadap Teknik analisis
Pertimbangan Etis | pertimbangan etis persepsi etis dan berda
Auditor (Studi | auditor pertimbangan etis
Empiris pada auditor
Kantor Akuntan
Publik di Jakarta)
4 Sary et | Pengaruh Pengalman Analisis Hasil penelitian Variabel
al.(2015) Pengalaman auditor, komitmen | Regresi Linear | menunjukan bahwa penelitian
Auidtor, profesionalisme, Berganda komitmen berbeda
Komitmen tekanan, nilai | dengan SPSS | profesionalisme, Meodel
Profesional, etika organisasi, tekanan dari etika penelitian
Tekanan dan Nilai | persepsi organisasi memiliki berbeda
Etika Organisasi | pertimbangan etis pengaruh yang Teknik analisis
Terhadap Persepsi signfikan terhadap berbeda
Pertimbangan Etis persepsi
pertimbangan etis.
5 Idawati Aspek-Aspek Gender, Analisis Hasil penelitian Variabel
(2021) Individual pengalaman Regresi Linear | menunjukan bahwa penelitian
Terhadap auditor, Berganda pengalaman auditor berbeda
Pertimbangan professional memiliki pengaruh Meodel
Profesional Jjudgement yang signfikan penelitian
Auditor terhadap berbeda
professional
Jjudgement
6 Idris et | Investigating the | Auditor Structural Hasil penelitian | 1. Pada penelitian
al.(2019) moderating role of | experience, Equational menunjukan bahwa terdahulu ini
knowledge:  The | knowledge, Model (SEM) | pengalaman auditor menggunakan
relationship etchical judgment | PLS memiliki pengaruh pengetahuan
between auditor’s yang signfikan auditor sebagai
experience  and terhadap keputusan variabel
ethical judgment etis moderasi
. Metode Analisis
yang digunakan
berbeda
7 Johari et al | Investigating Ethical  culture, | Structural Hasil penelitian | 1. Pada Penelitian
(2021) factors that | ethical Equational menunjukan bahwa terdahulu ini
influence orientation, Model (SEM) | nilai etis organisasi menggunakan
Malaysian ethical value, | PLS tidak memiliki path analysis
auditors’  ethical | ethical sensitivity pengaruh yang | 2. Teknik analisis
sensitivity Jjudgment signfikan terhadap data pada
persepsi penelitian
pertimbangan etis terdahulu ini
auditor. juga berbeda
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No Judul Peneliti Variabel Metode Hasil Perbedaan
dengan
penelitian ini.

8 Maria. & | Pengaruh tekanan | Tekanan ketaatan, | Analisis Hasil penelitian | 1. Pada penelitian
Elisa ketaatan pengalaman Regresi Linear | menunjukan bahwa terdahulu ini
(2014) pengalaman audit | audit,audit tenure, | Berganda tekanan  ketaatan mengguna  kan

dan audit Audit | audit judgement tidak memiliki audit tenure
Judgement pengaruh yang sebagai salah
sigbnfikan terhadap satu variabel
audit judgment. bebas yang tidak

digunakan pada
penelitian ini.

2.3.Kerangka Konseptual

Kerangkan konseptual penelitian pada penelitian kuantitatif merupakan

gambaran yang menunjukan kedudukan dari masing-masing variabel penelitian dan

po la pengaruh masing-masing variabel penelitian yang akan menjadi dasar

penentuan hipotesis penelitian yang selanjutnya akan diuji pada hasil penelitian.

berikut ini adalah kerangka konseptual pada penelitian ini.

4 N\
Pengalaman
Auditor (X1)

\. Y,
e N
Komitmen
Profesional (X2)

. J
( )
Tekanan
Ketaatan (X3)

e \
Nilai Etika
Organisasi (X4)

\. J

2.4. Hipotesis

Gambar 2.3

Kerangka Konseptual

Pertimbangan Etis

(Y)
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2.4.1. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan Etis

Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula
dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan
pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang
diperiksa berupa pemberian opini. Sehingga semakin banyak pengalaman seorang
auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan
keuangan perusahaan akan semakin tepat (Paramita & Suryanawa, 2020).

Selain itu, semakin tinggi tingkat pengalaman seorang auditor, semakin baik
pula pandangan dan tanggapan tentang informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan, karena auditor telah banyak melakukan tugasnya atau telah banyak
memeriksa laporan keuangan dari berbagai jenis industri. Hal tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian Murni (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang mana semakin
banyak pengalaman auditor, semakin baik pula pertimbangan etis.

H1 : Pengalaman auditor memiliki pengaruh yang signfikan terhadap persepsi
pertimbangan etis
HO : Pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
persepsi pertimbangan etis.
2.4.2 Pengaruh Komitmen Profesionalisme Terhadap Pertimbangan Etis

Alasan diberlakukannya perilaku profesional yang tinggi pada setiap profesi
adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan
profesi, terlepas dari yang dilakukan perorangan. Bagi seorang auditor independen,
penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas

auditnya. Apabila pemakai jasa tidak memiliki keyakinan kepada auditor,
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kemampuan para profesional itu untuk memberikan jasa kepada klien dan
masyarakat secara efektif akan berkurang.

Untuk menjalankan tugasnya secara profesional, seorang auditor
independen harus membuat perencanaan sebelum melakukan proses pengauditan
laporan keuangan, termasuk penentuan tingkat materialitas. seorang akuntan publik
yang profesional, akan mempertimbangkan material atau tidaknya informasi
dengan tepat, karena hal itu berhubungan dengan jenis opini yang akan diberikan.
Sehingga, semakin profesional seorang auditor, maka pertimbangan tingkat etis
dalam proses pengauditan laporan keuangan akan semakin tepat. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian Pratiwi Thama & Widhiyani Sari (2017) yang
menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh terhadap tingkat etis, yang
mana semakin tinggi tingkat profesionalisme auditor, semakin baik pula
pertimbangan tingkat materialitasnya dalam melaksanakan audit laporan keuangan.

H2 : Komitmen profesional memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis
HO : Komitmen profesional tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis
2.4.3 Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pertimbangan Etis

Tekanan ketaatan auditor adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam
menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar
profesi auditor. Keadaan seperti inilah yang menimbulkan dilema etis bagi auditor,
apakah akan mengikuti permintaan klien atau tetap berpegang teguh pada standar
umum. Ketika auditor menolak untuk memenuhi tuntutan atas keinginan klien,

auditor dianggap berhasil dalam penerapan standar profesi audit (Maria & Elisa,
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2014). Namun konsekuensi yang akan diterima auditor yaitu, auditor tidak lagi
dapat melaksanakan tugasnya karena mendapatkan sanksi berupa pemberhentian
penugasan dari klien.

Hasil Penelitian Nugraha & Januarti (2015) menyatakan tekanan ketaatan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Selain itu auditor junior
tidak memiliki keberanian untuk mencari pekerjaan lain dan kehilangan klien
sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan keinginan klien yang tidak
tepat dan menyimpang dari standar profesi. Maka dapat disimpulkan semakin
rendah tekanan ketaatan yang diterima auditor maka perilaku etis auditor akan
semakin baik dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka
auditor cenderung berperilaku tidak etis.

H3 : Tekanan ketaatan memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis.
HO : Tekanan ketaatan tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis.
2.4.4 Pengaruh Nilai Etika Organisasi Terhadap Pertimbangan Etis

Etika yang dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan setiap aktivitas
audit dapat membuat auditor menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan
dapat menghindari auditor dari pelanggaran. Selain itu, kemampuan seorang auditor
menjaga etika kerja ataupun organisasi yang baik dapat menjaga integritas auditor
dalam melaksanakan setiap aktivitas audit secara optimal.

Dalam menjalankan pekerjaannya, seorang auditor dituntut untuk mematuhi
etika profesi yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Hal ini

dimaksudkan agar tidak terjadi persaingan diantara para akuntan yang menjurus
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pada sikap curang. Dengan diterapkannya etika profesi diharapkan seorang auditor
dapat memberikan opini yang sesuai dengan laporan keuangan yang diterbitkan
oleh perusahaan. Sehingga, semakin tinggi etika profesi dijunjung oleh auditor,
maka pertimbangan tingkat materialitas juga akan semakin tepat (Pratiwi &
Widhiyani, 2017).
H4 : Nilai etika organisasi memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis
HO : Nilai etika organisasi memiliki pengaruh yang signfikan terhadap
pertimbangan etis.
2.4.5. Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan
Ketaatan, Nilai Etika Organisasi Signfikan Terhadap Pertimbangan
Etis

Pemberian pertimbangan etis dari seorang auditor sangat menentukan hasil
audit suatu aktivitas dan organisasi, sehingga dalam setiap aktivitas audit seorang
auditor harus memiliki pengalaman dalam melaksanakan audit yang mumpuni
(Murni, 2020). Seorang auditor yang memiliki pengalaman yang mumpuni akan
membantu seorang auditor dalam menentukan hasil audit yang berkualitas dan
sesuai dengan peraturan dan standar.

Audit yang berkualitas yaitu audit yang dilaksanakan oleh orang yang
independen dan kompeten yang termasuk dalam sikap skeptisme profesional
auditor. Memahami pelaksanaan prosedur audit yang benar dan memahami metode
pengambilan sampel yang benar, dalam keadaan pandemi saat ini untuk
pengumpulan bukti audit mungkin saja bisa terhambat, untuk itu auditor diharapkan

mengetahui metode-metode apa saja yang bisa digunakan pada keadaan pandemi
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saat ini, prosedur alternatif-alternatif baru yang dapat digunakan dalam rangka audit
jarak jauh (Hafsah & Mirano, 2023).

Disamping itu seorang auditor juga harus memiliki komitmen professional
karena dengan adanya komitmen professional maka seorang auditor akan
melaksanakan setiap aktivitas audit dengan penuh integritas dan sesuai dengan
kaidah audit yang telah ditentukan (Hashad & Eissa, 2021). Selanjutnya tekanan
ketaatan akan membentuk auditor yang patuh terhadap setiap peraturan yang
ditetapkan, yang juga didukung dengan penetapan nilai etika organisasi (Ratnawati
& Budiartha, 2021).

HS : Pengalaman auditor, Komitmen profesional, Tekanan ketaatan, Nilai etika
organisasi memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan etis
HO : Pengalaman auditor, Komitmen profesional, Tekanan ketaatan, Nilai etika

organisasi memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertimbangan etis.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:51) menjelaskan bahwa metode penelitian yaitu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
penelitian asosiatif. Menurut Malhotra & Hall (2019) bentuk penelitian metode
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, dimana dapat diartikan sebagai suatu
pernyataan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih.

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa bentuk penelitian metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif, dimana dapat diartikan sebagai suatu pernyataan penelitian
yang bersifat menanyakan hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Penelitian dalam permasalahan asosiatif merupakan penelitian yang berupaya
mengkaji bagaimana suatu variabel memiliki keterkaitan dan berhubungan dengan
variabel lain, atau apakah suatu variabel menjadi penyebab perubahan variabel

lainnya.

3.2. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
3.2.1. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki variabel penelitian yang terbagi atas dua, yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berikut ini penjelasan

tentang kedua variabel tersebut, yaitu :

29
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1. Variabel bebas yang dapat mempengaruhi perubahan dari variabel terikat
dan apakah memiliki hubungan yang positif dan negatif terhadap variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengalaman auditor,
komitmen professional, teknanan ketaatan, nilai etika organisasi.

2. Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen yang dapat
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Persepsi Pertimbangan Etis.

3.2.2 Defenisi Operasional
Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Tabel 3.3 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Perilaku yang sesuai dengan 1. Memahami
norma-norma sosial yang diterima kode etik
Persepsi secara umum sechubungan dengan 2. Bersikap Interval
Pertimbangan Etis | tindakan-tindakan yang benar dan Konsisten
baik (Brigham & Ehrhardt, 2017) 3. Tunduk  pada
peraturan
Pengalaman dalam melakukan 1. Lama Bekerja
audit laporan keuangan baik dari 2. Jumlah Tugas
Pengalaman .
Auditor segi lamanya wakiu, b.anyal.my.a Interval
penugasan maupun jenis-jenis
perusahaan yang pernah ditangani
(Sunani, 2018)
Intensitas identifikasi dan 1. Tanggung jawab
keterlibatan  individu  dengan 2. Kepentingan
profesinya (Sary et al., 2015) Masyarakat
3. Integritas
. 4. Objektivitas
Komitmen
. 5. Keseksamaan Interval
Profesional :
6. Lingkup
danSifat Jasa
7.
Tekanan yang diterima oleh 1. Tekanan
Tekanan Ketaatan auditor Qalam menghadapi atasan Pimpinan Interval
dan klien untuk melakukan
tindakan menyimpang dari standar
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Etik

Variabel Definisi Indikator Skala
profesi auditor (Pangesti & 2. Tekanan
Setyowati, 2018) Budaya
Organisasi
3. Tekanan Kode
Etik
Sebuah  derajat  pemahaman 1. Kepribadian
organisasi tentang bagaimana 2. Kecakapan
organisasi bersikap dan bertindak Profesional
Etika Organisasi | dalam menghadapi isu-isu etika 3. Pelaksaan Kode | Interval
(Pratiwi & Widhiyani, 2017) Etik
4. Penafsiran Kode

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan yang

diizinkan dan yang terdaftar di PPPK (Pusat Pembinaan Akuntan Profesi

Keuangan). Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2023 sampai

dengan bulan Desember 2023. Sedangkan rincian kegiatan penelitian ini dapat

dilihat pada tabel, Berikut dibawah ini.

Tabel 3.3.1 Jadwal Penelitian

N Aktivitas Jul-23 Agus-23 Sep-23 Okt-23 Nov-23 Des-23
O'Penelitian12341234123 213|4]1]2 411]2]3
1 Prariset
5 Pengajuan
Judul
Penyusunan
3
Proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 Seminar
Proposal
6 Penyusunan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
] Sidang
Meja Hijau
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi penelitian sering dianggap sebagai seluruh subjek penelitian pada

sebuah lokasi penelitian yang dianggap memiliki karakteristik yang sesuai dengan

kebutuhan penelitian. Selain itu populasi juga dianggap sebagai keseluruhan subjek

penelitian yang memiliki kualitas yang sama pada sebuah lokasi penelitian

(Malhotra & Hall, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan Publik yang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Daftar Kantor Akuntan Publik yang

ada di Kota Medan sebanyak 25 Kantor Akuntan Publik.

Table 3.3 Daftar Kantor Akuntan Publik yang ada diwilayah Kota Medan

No Nama Alamat No.KMK Auditor
1 Aswin Wijaya, | Jalan Gaharu No. 37 A, KEP- 9
CPA Lingkungan  VIII,  Durian, 586/KM.1/2019
Medan Timur, Medan 20235
2 Togar Manik Jalan Setia Budi, Komplek Setia KEP- 11
Budi Raya Blok B, No. 16 1394/KM.1/2021
Simpang  Selayang, Medan
Tuntungan, Medan 20132
3 Drs.Tarmizi Jalan STM Gg. Arifin No. 28 A, KEP- 4
Taher Simpang Limun, Medan 20219 013/KM.6/2002
4 Drs.  Syamsul | Jalan Setia Budi, Komp. Setia KEP- 16
Babhri, M.M., | Budi Point C- 08, Medan 20132 011/KM.5/2005
AK. & Rekan
5 Drs. Syahrun | Jalan Sisingamangaraja No. 235 KEP- 6
Batubara A, Medan 20218 1029/KM.17/1998
6 Drs. Selamat | Jalan Setia Kereta Api No. 3 A, KEP- 5
Sinuraya & | Medan 20111 939/KM.17/1998
Rekan
7 Sabar Setia Jalan Prof. H. M. Yamin, S.H. KEP- 3
No 41 Y, Medan 20234 255/KM.5/2005
8 Dra. Meilina | Jalan Gaharu, Simpang Bambu 3 KEP- 3
Pangaribuan, No. 138, Medan 20235 864/KM.1/2008
MM
9 M. Lian | Komplek Business Point Blok KEP- 16
Dalimunthe dan | CC Nomor 6. Jalan Setia Budi, 714/KM.1/2021
Rekan Tanjung Rejo, Medan Sunggal,
Medan 20122
10 Louis Primsa Jalan T. Amir Hamzah No. 46B, KEP- 10
Kel. Sei Agul, Kec. Medan Barat 467/KM.1/2019
20117
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No Nama Alamat No.KMK Auditor
11 Lona Trista Jalan Kepribadian No. 15, KEP- 3
Medan 20111 1250/KM.1/2017
12 Drs. Katio & | Jalan Sei Musi No. 31, Medan KEP- 8
Rekan 20121 259/KM.17/1999
13 Helena, CPA Jalan Setiabudi Pasar 2 No.42 KEP- 4
Tanjung Sari, Medan Selayang, 603/KM.1/2020
Medan 20132
14 Drs. Hadiawan Jalan Surakarta No. 2 H/14, KEP- 3
Medan 20212 954/KM.17/1998
15 | Fachrudin & | Jalan Brigjend. Katamso No. 29 KEP- 18
Mahyuddin G. Medan 373/KM.17/2000
16 Dorkas Jalan Gaharu No. 22A, Gaharu KEP- 2
Rosmiaty & | Medan Timur, Medan 20235 203/KM.1/2018
Asen Susanto
17 | Drs. Darwin S. | Kompleks Setia Budi Square, KEP- 5
Meliala Jalan Setia Budi No. 09, Tanjung 359/KM.17/1999
Sari, Medan Selayang, Medan
18 | Arthawan Komplek Milenium Garden, KEP- 5
Edward Jalan Perkutur Blok A No. 8 102/KM.1/2019
Medan 20124
19 | Drs. Hadiawan Jalan Sukarta No. 2H/14 Medan KEP- 3
20212 954/KM.17/1998
20 | Hendrawinata Jalan Palang Merah No. 40 KEP- 15
Hanny Erwin & | Kesawan, Medan 20111 725/KM.1/2017
Sumargo
21 Johan Malonda | Jalan S. Parman No. 56, Kel. KEP- 4
Mustika & | Petisah, Kec. Medan Petisah, 667/KM.1/2020
Rekan Medan 20112
22 | Johannes Juara | Kawasan Niaga Citra Garden KEP- 18
& Rekan Blok A5 No. 31, Jalan Djamin 77/KM.1/2018
Ginting, Medan 20156
23 | Kanaka Jalan Mesjid Blok B Helan No. KEP- 17
Puradiredja 23 Medan 20122 106/KM.1/2016
Suhartono
24 | Gideon Adi & | Jalan Sutomo Ujung Durian, KEP- 4
Rekan Medan Timur, Medan 20234 331/KM.1/2022
25 Liasta, Nirwan, | Komp. Buena Vista Blok A No. KEP- 7
Syafruddin & | 2, Jalan Jamin Ginting, Medan 118/KM.1/2012
Rekan 20142
Jumlah Auditor 199

3.4.2 Sampel

Sampel penelitian adalah sebagain dari populasi penelitian yang selanjutnya

akan menjadi responden penelitian. Sampel penelitian juga dianggap sebagai

perwakilan dari populasi penelitian yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi

(Malhotra & Hall, 2019). Dalam penelitian ini penentukan jumlah sampel dari suatu

populasi dapat menggunakan rumus Slovin (dalam Umar, 2011), seperti berikut ini:
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_ N
~ 1+Ne

n

199
n———
1+199.0,01

199
n=
1+1,99
199 . R
n=_°= 66,55 dibulatkan menjadi 67

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Persen Kelonggaran

Berdasarkan hasil perhitungan sampel diatas diperoleh hasil bahwa sampel
dalam penelitian ini yaitu 67 orang Akuntan Publik yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan
data primer yang berupa kuisioner. Dalam memperoleh data-data pada penelitian
ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research). Data utama
penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan, peneliti memperoleh data
langsung dari pihak pertama (data primer). Pada penelitian ini, yang menjadi
subyek penelitian adalah auditor yang bekerja di KAP. Peneliti memperoleh data
dengan mengirimkan kuesioner kepada KAP secara langsung. Data primer

diperoleh dengan menggunakan daftar kuesioner yang telah terstruktur dengan
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tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang bekerja pada KAP sebagai
responden dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor masing-
masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah
dibagikan kepada auditor yang berkerja di KAP sebagai responden.Dimana angket
tersebut penulis sebarkan pada akuntan tetap dengan menggunakan skala likert
dengan bentuk cheklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi yaitu :

Tabel 3.5 Kriteria Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) |

Sebelum kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada responden, maka
kuesioner perlu diuji terlebih dahulu agar data yang akan dianalisis memiliki derajat
ketepatan dan keyakinan yang tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan uji instrumen

yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas..

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2018:172) menjelaskan bahwa pengujian validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
serta mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Bila r-

hitung> r-tabel, maka pernyataan dikatakan valid. Sebaliknya, bila r-hitung< r-
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tabel, maka pernyataan dikatakan tidak valid. Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan untuk menguji data yang valid atau tidak valid setelah menggunakan alat
kuesioner.

Berikut ini adalah uji validitas masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Pengalaman Auditor (X;)

No. Butir I hitung I tabel Status
1. 0,540 0,240 Valid
2. 0,426 0,240 Valid
3. 0,512 0,240 Valid
4. 0,661 0,240 Valid
S. 0,526 0,240 Valid
6. 0,582 0,240 Valid
7. 0,523 0,240 Valid
8. 0,545 0,240 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)
Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel
pengelaman auditor ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmen Profesional (X2)

No. Butir I hitung I table Status
1. 0,608 0,240 Valid
2. 0,573 0,240 Valid
3. 0,368 0,240 Valid
4. 0,555 0,240 Valid
5. 0,416 0,240 Valid
6. 0,672 0,240 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)
Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variable

komitmen profesional ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Tekanan Ketaatan (X3)

No. Butir I hitung I tabel Status
1. 0,567 0,240 Valid
2. 0,463 0,240 Valid
3. 0,623 0,240 Valid




4. 0,557 0,240 Valid
5, 0,589 0,240 Valid
6 0,507 0,240 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel

tekanan ketaatan ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.

Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Instrumen Nilai Etika Organisasi (X4)

No. Butir I hitung I tabel Status
1. 0,657 0,240 Valid
2. 0,455 0,240 Valid
3. 0,514 0,240 Valid
4. 0,517 0,240 Valid
5. 0,456 0,240 Valid
6. 0,666 0,240 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Instrumen Pertimbangan Etis (Y)

No. Butir I hitung I tabel Status
1. 0,618 0,240 Valid
2. 0,494 0,240 Valid
3. 0,536 0,240 Valid
4. 0,651 0,240 Valid
5. 0,576 0,240 Valid
6. 0,536 0,240 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel
pertimbangan etis ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Suatu instrument dikatakan reliabel apabila instrument tersebut digunakan
untuk subjek yang sama, dalam waktu dan kondisi yang berbeda, tetap
menunjukkan hasil yang sama. Sugiyono (2018:176) menjelaskan bahwa uji
reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Bila alpha
cronbach > 0.60, maka kuesioner dinyatakan reliabel. Sebaliknya, bila alpha

cronbach < 0.60, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Uji validitas dan
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reliabilitas ini diukur dengan menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS 22.0
for Windows.

Berdasarkan hasil penyebaran angket didapati hasil nilai reliabilitas dari
quisioner yang diberikan pada responden yaitu:

Tabel 3.15 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, X3, dan X4 dan Y

Variabel Nilai Alpha Status
Pengalaman Auditor (X)) 0,692 Reliabel
Komitmen Profesional (X») 0,727 Reliabel
Tekanan Ketaatan (X3) 0,761 Reliabel
Nilai Etika Organisasi (X4) 0,688 Reliabel
Pertimbangan Etis (Y) 0,736 Reliabel

Sumber : Data Penelitian (Diolah)
Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas

instrumen penelitian sudah memadai karena Cronbach Alpha > 0,60.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka - angka
kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 22.0 for Windows.

3.7.1. Uji Asumsi Klasik
3.7.1.1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel bebas
dan variabel terikat, atau keduanya mempunyai distribusi data normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu
data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu

diagonal dari grafik (Probability Plot). Pengujian normalitas dalam penelitian ini
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menggunakan Grafik Histogram, Probability Plot, dan Kolmogorov-Smirnov test.
Berikut ini syarat pengambilan keputusan Kolmogorov-Smirnov test, yaitu :
1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, maka data
berdistribusi normal
2. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, maka data tidak
berdistribusi normal.
3.7.1.2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji dalam
model regresi terjadi korelasi antar variabel bebas. Adapun cara yang digunakan
untuk uji multikolinearitas, sebagai berikut :
1. Nilai Variance Inflasi Factor/VIF < 10 dan Tolerance > 0.10, maka terjadi
tidak korelasi antar variabel bebas.
2. Nilai Variance Inflasi Factor/VIF > 10 dan Tolerance < 0.10, maka terjadi
korelasi antar variabel bebas.
3.7.1.3. Uji Heterokedastisitas
Pengujian heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Metode yang digunakan untuk menguji adanya

gejala heterokedastisitaa adalah Scatterplot.

3.7.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi

Linier berganda. Analisis regresi linier berganda ditujukan untuk menentukan
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hubungan linier antara dua variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan yang

digunakan adalah :
Y=a+ biXi + b2Xz +b3Xste
Dimana:
Y = Persepsi Pertimbangan Etis
a = Konstanta
by, b2 = Koefisien Regresi
X1, X2, X3 = Pengalaman Audit, Komitmen Profesional, Teknanan Ketaatan,
Nilai Etika
e = Standar Error

3.7.3. Pengujian Hipotesis
3.7.3.1. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Untuk menganalisis regresi parsial (variabel bebas dengan variabel terikat),
maka nilai yang digunakan untuk menguji hipotesisnya adalah “nilai-t”, maka dapat
dilihat nilai profitabilitasnya. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis, sebagai
berikut :

Ho : Hipotesis diterima, jika nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak terdapat
pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha : Hipotesis diterima, jika nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh

secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.7.3.2. Uji Hipotesis Simultan (Uji-F)
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Pengujian secara simultan bertujuan untuk menguji dan membuktikan
hipotesis awal. Kriteria dalam melaksanakan Uji F, sebagai berikut :
1. Apabilanilai F-hitung < F-tabel atau nilai signifikansi > dari taraf signifikan
(a 0.05), maka tidak terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. Apabilanilai F-hitung > F-tabel atau nilai signifikansi < dari taraf signifikan
a (0.05), maka terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
3.7.3.3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) atau R-square adalah untuk mengetahui
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas
(Juliandi, 2013). Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 <
R? < 1), yaitu apabila R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Apabila R? semakin besar mendekati 1
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Apabila R? semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



BAB 4

HASIL PENELITTIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek adalah auditor pada KAP di
Kota Medan. Pengolahan data dalam bentuk angket ini masing-masing dari 8 item
pernyataan untuk variabel X; (Pengalaman Auditor), 6 item pernyataan untuk
variabel X, (Komitmen Profesional), 6 item pernyataan untuk variabel X5 (Tekanan
Ketaatan), 6 item pernyataan untuk variabel X, (Nilai Etika Organisasi), 6 item
pernyataan untuk variabel Y (Pertimbangan Etis) dengan menyebarkan angket
sesuai dengan sampel 67 responden yang akan diolah nantinya dengan
menggunakan skala Likert Sumated Rating agar mendapatkan hasil yang valid dan

reliabel.

Tabel 4.1.Skala Likert

OPSI NILAI
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dari ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel bebas
(Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan, Nilai Etika

Organisasi) dan variabel terikat (Pertimbangan Etis).

41
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4.1.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan auditor yang bekerja pada KAP
di Kota Medan sebanyak 67 responden, yang terdiri dari beberapa karakteristik,
baik jenis kelamin, usia dan lama bekerja. Dari kuesioner yang disebarkan
diperoleh pelanggan sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 22 32,8%
2 Perempuan 45 67,2%
Jumlah 67 100%

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 22 orang (32,8%) dan perempuan
sebanyak 45 orang (67,2%). Maka dalam penelitian ini responden didominasi oleh
jenis kelamin perempuan.

b. Berdasarkan Usia

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 > 25 tahun 9 13,4%
2 26-35 tahun 18 26,9%
3 36-45 tahun 28 41,8%
4 > 45 tahun 12 17,9%
Jumlah 67 100%

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian

ini yaitu usia > 25 tahun sebanyak 9 orang (13,4%), yang memiliki usia 26-35
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tahun sebanyak 18 orang (26,6%), yang memiliki usia 36-45 tahun sebanyak 28

orang (41,8%). Untuk usia > 45 tahun sebanyak 12 orang (17,9%)

c¢. Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
1 D3 - -
2 S1 19 28,4
3 S2 36 53,7
4 S3 12 17,9
Jumlah 67 100%

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
ini berpendidikan S1 sebanyak 19 orang (28,4%), yang berpendidikan S2

sebanyak 36 orang (53,7%), yang berpendidikan S3 sebanyak 12 orang (17,9%).

d. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)
1 <1 tahun 7 10,4%
2 1 — 5 tahun 27 40,3%
3 6 — 10 tahun 14 20,9%
4 > 10 tahun 19 71,6%
Jumlah 67 100%

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
ini lama bekerja < 1 tahun sebanyak 7 orang (10,4%), lama bekerja 1 — 5 tahun
seabnyak 27 orang (40,3%), lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 14 orang (20,9% )

dan loama bekerja > 10 tahun sebanyak 19 ortang (71,6%).

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian
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a. Variabel Pengalaman Auditor (X1)

Tabel 4.4. Skor Angket Untuk Pengalaman Auditor (X1)

No Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F % |F| % F %
1 28 41.8 34 50.7 4 6.0 1 1.5 |0 0 67 100%
2 25 373 39 58.2 2 3.0 1 1.5 |0 0 67 100%
3 29 433 33 49.3 5 7.5 0 0 0 0 67 100%
4 28 41.8 34 50.7 5 7.5 0 0 0 0 67 100%
5 27 40.3 36 53.7 3 4.5 1 1.5 |0 0 67 100%
6 31 46.3 31 46.3 4 6.0 1 1.5 |0 0 67 100%
7 22 32.8 39 58.2 6 9.0 0 0 0 0 67 100%
8 29 433 33 49.3 3 4.5 2 30 |0 0 67 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun (2023)

Dari tabel diatas terkait dengan pengalaman auditor terhadap pertimbangan
etis dapat dijelaskan bahwa jawaban responden pada 8 pernyataan, dapat
disimpulkan bahwa responden Sangat Setuju sebanyak 31 orang sebesar 46,3 %,
sehingga pernyataan tersebut responden menyatakan sangat setuju dengan ada
banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan untuk memperoleh
pengalaman kerja, Responden yang menyatakan Setuju sebanyak 39 orang sebesar
58,2 % sehingga pernyataan tersebut menyatakan responden setuju dengan adanya
kesalahan dalam pengumpulan data dan informasi dapat menghambat proses
penyelesaian pekerjaan sehingga pengalaman yang dimiliki membantunya dalam
mengambil pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Responden yang
menyatakan Kurang setuju sebanyak 6 orang sebesar 9,0 % sehingga perrnyataan
tersebut menyatakan responden Kurang Setuju dengan ada banyaknya tugas yang
dihadapi memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman Kkerja,
Responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 2 orang sebesar 3,0 %
sehingga pernyataan tersebut menyatakan responden tidak setuju dengan adanya

latar belakang pendidikan yang dimiliki membantu saat melakukan audit yang baik.
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b. Variabel Komitmen Profesional (X2)

Tabel 4.5. Skor Angket Untuk Komitmen Profesional (X2)

No. Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F Y% F Y% F %
1 29 433 35 52.2 1 1.5 2 30 |1 O 0 67 | 100%
2 26 38.8 38 56.7 3 4.5 0 0 0 0 67 | 100%
3 34 50.7 30 44.8 3 4.5 0 0 0 0 67 | 100%
4 31 46.3 34 50.7 2 3.0 0 0 0 0 67 | 100%
5 34 50.7 31 46.3 1 1.5 1 1.5 0 0 67 | 100%
6 34 50.7 29 43.3 3 4.5 1 1.5 0 0 67 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2023

Dari tabel diatas terkait dengan Komitmen Profesional terhadap
pertimbangan etis dapat dijelaskan bahwa jawaban responden pada 6 pernyataan,
dapat disimpulkan bahwa responden Sangat Setuju sebanyak 34 orang sebesar 50,7
%, dari pernyataan tersebut responden Sangat Setuju dengan adanya memiliki
komitmen yang tinggi terhadap profesi auditor dan menyadari besarnya tanggung
jawab menjadi seorang auditor sehingga saya berusaha untuk menjaga independensi
saat melakukan audit, Responden yang menyatakan Setuju sebanyak 38 orang
sebesar 56,7 % dari pernyataan tersebut responden setuju bahwa saya merasa
tertarik dan loyal pada profesi auditor,Responden yang menyatakan Kurang setuju
sebanyak 3 orang sebesar 4,5 % dari perrnyataan tersebut responden Kurang Setuju
merasa tertarik dan loyal pada profesi auditor,memiliki komitmen yang tinggi
terhadap profesi auditor, dan berusaha untuk menjaga independensi saat melakukan
audit, Responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 2 orang sebesar 3,0 %
sehingga pernyataan tersebut menyatakan responden tidak setuju dengan memiliki

kebanggaan untuk menceritakan profesi auditor kepada orang lain.

¢. Variabel Tekanan Ketaatan (X3)
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Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Tekanan Ketaatan (X3)

No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 27 40.3 33 49.3 6 9.0 1 1.5 0 0 67 100%
2 33 49.3 27 40.3 5 7.5 2 3.0 0 0 67 100%
3 24 35.8 37 55.2 6 9.0 0 0 0 0 67 100%
4 31 46.3 29 43.3 6 9.0 1 1.5 0 0 67 100%
5 28 41.8 33 49.3 5 7.5 1 1.5 0 0 67 100%
6 30 44.8 31 46.3 5 7.5 1 1.5 0 0 67 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2023

Dari tabel diatas terkait dengan Tekanan Ketaatan terhadap pertimbangan
etis dapat dijelaskan bahwa jawaban responden pada 6 pernyataan, dapat
disimpulkan bahwa responden Sangat Setuju sebanyak 33 orang sebesar 49,3 %,
dari pernyataan tersebut responden Sangat Setuju bahwa saya akan menantang
keinginan klien jika bertentangan dengan profesionalisme kerja Responden yang
menyatakan Setuju sebanyak 37 orang sebesar 55,2 % dari pernyataan tersebut
responden setuju bahwa saya akan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan
dan profesionalisme kerja baik, Responden yang menyatakan Kurang setuju
sebanyak 6 orang sebesar 90 % dari perrnyataan tersebut responden Kurang Setuju
bahwa saya akan menentang keinginan klien sehingga saya akan melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan aturan dan profesionalisme kerja yang baik dan saya tidak
akan menuruti perintah atasan dan akan berhenti dari pekerjaan jika harus

bertentangan dengan standar professional auditor.

d. Variabel Nilai Etika Organisasi (X4)

Tabel 4.7 Skor Angket Untuk Nilai Etika Organisasi (X4)
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No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F Y% F % F % F %
1 34 50.7 30 44.8 3 4.5 0 0 0 0 67 | 100%
2 31 46.3 34 50.7 2 3.0 0 0 0 0 67 | 100%
3 34 50.7 31 46.3 | 1.5 1 L.5 0 0 67 | 100%
4 34 50.7 29 433 3 4.5 1 1.5 0 0 67 | 100%
5 27 40.3 38 56.7 2 3.0 0 0 0 0 67 | 100%
6 33 493 31 46.3 3 4.5 0 0 0 0 67 | 100%

Dari tabel diatas terkait dengan Nilai Etika Organisasi terhadap
pertimbangan etis dapat dijelaskan bahwa jawaban responden pada 6 pernyataan,
dapat disimpulkan bahwa responden Sangat Setuju sebanyak 34 orang sebesar 50,7
%, dari pernyataan tersebut responden Sangat Setuju bahwa sebagai auditor yang
memiliki tingkatan tinggi ( baik dari segi usia, pengalaman, pendidikan, dan jabatan
) akan melakukan pembalasan balik jika dia dilaporkan, sebagai auditor yang belum
berpengalaman,akan diam saja apabila mengetahui tindak kecurangan karena takut
pada dampak yang akan dihadapinya dan sebagai auditor saya akan
mengungkapkan kecurangan yang saya temukan walaupun ada resiko yang akan
saya hadapi. Responden yang menyatakan Setuju sebanyak 38 orang sebesar 56,7
% dari pernyataan tersebut responden setuju bahwa adanya dukungan dari atasan
dan supervisor akan membuat saya semakin berani untuk melaporkan kecurangan
yang saya temukan, Responden yang menyatakan Kurang setuju sebanyak 3 orang
sebesar 4,5 % dari perrnyataan tersebut responden Kurang Setuju bahwa sebagai
auditor yang belum berpengalaman, akan diam saja apabila mengetahui tindak
kecurangan karena takut pada dampak yang akan dihadapinya dan sebagai auditor
saya akan mengungkapkan kecurangan yang saya temukan walaupun ada resiko
yang akan saya hadapi,semakin tinggi ketergantungan organisasi terhadap

karyawan, maka tindakan pembalasan atas pengungkapan kecurangan akan
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semakin rendah. Responden yang menyatakan Tidak setuju sebanyak 1 orang
sebesar 1,5 % dari perrnyataan tersebut responden tidak Setuju bahwa auditor yang
belum berpengalaman, akan diam saja apabila mengetahui tindak kecurangan
karena takut pada dampak yang akan di hadapi dan bagi auditor yang memiliki
tingkatan tinggi ( baik dari segi usia, pengalaman, pendidikan, dan jabatan ) akan

melakukan pembalasan balik jika dia dilaporkan.

e. Variabel Pertimbangan Etis (Y)

Tabel 4.9 Skor Angket Untuk Pertimbangan Etis (Y)

No. Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 28 41.8 34 50.7 4 6.0 1 1.5 0 0 67 | 100%
2 25 373 39 58.2 2 3.0 1 1.5 0 0 67 | 100%
3 29 | 433 33 493 5 7.5 0 0 0 0 67 | 100%
4 28 41.8 34 50.7 5 7.5 0 0 0 0 67 | 100%
5 27 | 403 36 53.7 3 4.5 1 1.5 0 0 67 | 100%
6 31 46.3 31 46.3 4 6.0 1 1.5 0 0 67 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2023

Dari tabel diatas terkait dengan pertimbangan etis dapat dijelaskan bahwa
jawaban responden pada 6 pernyataan, dapat disimpulkan bahwa responden Sangat
Setuju sebanyak 31 orang sebesar 46.3 %, dari pernyataan tersebut responden
Sangat Setuju bahwa saya berusaha untuk menjaga integritas dalam pelaksanaan
audit. Responden yang menyatakan Setuju sebanyak 39 orang sebesar 58,2 % dari
pernyataan tersebut responden setuju bahwa saya akan menaati kode etik auditor
saat melaksanakan pekerjaan. Responden yang menyatakan Kurang setuju
sebanyak 5 orang sebesar 7,5 % dari perrnyataan tersebut responden Kurang Setuju
bahwa sebagai seorang auditor,tidak akan melakukan proteksi terhadap

ketidakberesan yang mungkin terjadi saat melaksanakan audit, Responden yang
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menyatakan Tidak setuju sebanyak 1 orang sebesar 1,5 % dari perrnyataan tersebut
responden tidak Setuju bahwa pengungkapan rahasia klien atau informasi rahasia

harus berdasarkan izin dari klien atau manajemen yang bersangkutan.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dari independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pertimbangan Etis
1.0

Expected Cum Prob

0o 02 04 08 0s 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Uji Normalitas
Gambar diatas mengindentifikasikan bahwa model regresi telah memenuhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi
penelitian ini cenderung normal.

Uji normalitas juga dapat dapat dilihat dari gambar histogram di bawah ini
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Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Mean = -5 15E-15
20 Std. Dev. = 0,873
=96

Frequency

w

-4 -3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Normalitas (Histogram)

Gambar di atas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dikatakan
normal jika distribusi data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri
atau tidak condong ke kanan. Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak
condong ke kanan atau ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan
normal.

Berdasarkan statistik, uji normalitas dapat diuji dengan uji Kolomogrove
Smirnov. Uji (K-S) untuk menguji normalitas dataresidual, menyatakan jika dalam
uji (K-S) diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov diatas 0,05 maka residual
terdistribusi normal, sebaliknya jika diperoleh nilai dibawah signifikan
Kolmogorov-Smirnov di bawah 0,05 maka residual berdistribusi tidak normal.
untuk mendukung atau membuktikan hasil uji normalitas grafik berdistribusi
normal tidak maka penulis perlu melakukan uji dengan metode lainnya yaitu

Kolmogrov-Smirnov. Berikut Tabel Kolmogrov-Smirnov :

Tabel 4.10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Predicted Value
N 67
Normal Parameters®° Mean 26.0298507
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Std. Deviation 2.12664044

Most Extreme Differences ~ Absolute .099
Positive 071
Negative -.099

Test Statistic .099

Asymp. Sig. (2-tailed) .170°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4.6 pada wuji normalitas dengan
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,170 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat/tinggi antar variabel independen. Pada model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen karena
kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya maka
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.
Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel
independen. Jika VIF menunjukkan angka <10 menandakan tidak terdapat gejala
multikolinieritas. Disamping itu, suatu model dikatakan terdapat gejala
multikolinieritas jika nilai VIF diantara variabel independen >10.

Tabel 4.1.1 Uji Multikolinieritas
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Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pengalaman Auditor 459 2.178
Komitmen Profesional .193 5.186
Tekanan Ketaatan 450 2.222
Nilai Etika Organisasi 210 4.755

a. Dependent Variable: Pertimbangan Etis

Keempat variabel independen yaitu X1, X2, X3 dan X4 memiliki nilai VIF
dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 10), sehingga tidak

terjadi multikolinieritas dalam variabel independen ini.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lainnya
tetap, maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut

heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Pertimbangan Etis

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
L]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

d. Uji Heteroskedastisias
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Gambar diatas memperlihatkan titik-titk menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas meskipun terlihat berdempet dibagian titik-titik tertentu
serta tersebar dibagian atas dan sedikit berkumpul pada sumbu 'Y dengan demikian
“tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi ini.

4.1.5. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Table 4.12
Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .936 1.079
Pengalaman Auditor 785 .038 997
Komitmen Profesional 326 .085 288
Tekanan Ketaatan .089 .048 .092
Nilai Etika Organisasi 403 .082 354

a. Dependent Variable: Pertimbangan Etis

Sumber : data diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data tabel uji regresi linier berganda diatas, dapat dipahami
bahwa model persamaan regresinya adalah :

Y =0,936 +0,785X1 + 0,362 X2 + 0,089 X3 + 0,403 X4 + ¢
Keterangan.:

Y = Pertimbangan Etis

X1 = Pengalaman Auditor

s
I

Komitmen Profesional

2
|

= Tekanan Ketaatan

X4 = Nilai Etika Organisasi
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e = standar eror

Interpretas model :

a. Konstanta (a) = 0,936, menunjukkan harga konstan, jika nilai variabel
bebas/independen = 0, maka Pertimbangan Etis (Y) akan sebesar 0,936

b. Variablel X1 sebesar 0,785 menunjukkan bahwa variabel Pengalaman
Auditor berpengaruh positif terhadap Pertimbangan Etis (Y). Dengan kata
lain, jika variabel Pengalaman Auditor ditingkatkan sebesar satu satuan
maka Pertimbangan Etis akan meningkat sebesar 0,785.

c. Variablel X2 sebesar 0,362 menunjukkan bahwa variabel Komitmen
Profesional berpengaruh positif terhadap Pertimbangan Etis (Y). dengan
kata lain, jika variabel Komitmen Profesional ditingkatkan sebesar satu
satuan maka Pertimbangan Etis akan meningkat sebesar 0,362.

d. Variablel X3 sebesar 0,089 menunjukkan bahwa variabel Tekanan Ketaatan
berpengaruh positif terhadap Pertimbangan Etis (Y). dengan kata lain, jika
variabel Tekanan Ketaatan ditingkatkan sebesar satu satuan maka
Pertimbangan Etis akan meningkat sebesar 0,089.

e. Variablel X4 sebesar 0,403 menunjukkan bahwa variabel Nilai Etika
Organisasi berpengaruh positif terhadap Pertimbangan Etis (Y). dengan
kata lain, jika variabel Nilai Etika Organisasi ditingkatkan sebesar satu
satuan maka Pertimbangan Etis akan meningkat sebesar 0,403.

4.1.6 Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
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dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS 16). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficant level

tarafnya nyata 0,05 (o = 5%).
Table 4.13 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 936 1.079 .867 .389
Pengalaman Auditor 785 .038 997 20.556  .000
Komitmen Profesional 326 .085 288 3.850 .000
Tekanan Ketaatan .089 .048 .092 1.876 .065
Nilai Etika Organisasi 403 .082 354 4.932 .000

a. Dependent Variable: Pertimbangan Etis

ttabe] = 1,997

Kriteria pengujiannya:

Ho diterima jika —tiabel <thitung <ttabet pada a= 5%, df=n-2

Ho ditolak jika thitung > ttabel atatl —thitung <ttabel

1) Pengaruh Pengalaman Auditor (X1) Terhadap Pertimbangan Etis (Y)
Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Pengalaman Auditor
(X1) terhadap Pertimbangan Etis diperoleh nilai thiung sebesar 20,556 sementara
tiabel 1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 <0.05 atau thiwng 20,556
> tabel 1,997. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima (Ha ditolak), hal ini menunjukkan Pengalaman Auditor
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berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada pada KAP di Kota
Medan.
2) Pengaruh Komitmen Profesional (X2) Terhadap Pertimbangan Etis (Y)
Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Komitmen Profesional
(X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) diperoleh nilai thiwng sebesar 3,850
sementara tube11,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau
thitung 3,850 > trabe11,997. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa
Komitmen Profesional berpengaruh siginifikan terhadap Pertimbangan Etis
mahasiswa.
3) Pengaruh Tekanan Ketaatan (X3) Terhadap Pertimbangan Etis (Y)
Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Tekanan Ketaatan (X3)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) diperoleh nilai thiung sebesar 1,876 sementara
ttabet 1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thitung 1,876
< tuabel1,997. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima (Ha ditolak), hal ini menunjukkan bahwa Tekanan Ketaatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota
Medan.

4) Pengaruh Nilai Etika Organisasi (X4) Terhadap Pertimbangan Etis (Y)

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa Nilai Etika Organisasi (X2)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) diperoleh nilai thiwng sebesar 4,932 sementara
trabet 1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiwung 4,932
> tubel1,997. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
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signifikan variabel Nilai Etika Organisasi terhadap Pertimbangan Etis pada

mahasiswa di Kota Medan.

b. UjiF

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotetis
kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significant level taraf nyata

0,05 (.= 5%).

Tabel 4.14
ANOVA?
Model
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 298.492 4 74.623 215.706 .000°
Residual 21.449 62 346
Total 319.940 66

a. Dependent Variable: Pertimbangan Etis
b. Predictors: (Constant), Nilai Etika Organisasi, Pengalaman Auditor, Tekanan
Ketaatan, Komitmen Profesional

Ftabel = 2,52

Kriteria pengujiannya:

1) TOlak HO apablla Fhitung> Ftabelatau 'Fhitung< 'Ftabe]

2) Terima Ho apabila Fhitung< Frabelatau -Fhitung™ -Fabel

Berdasarkan data tabel pada uji F diatas dapat dipahami bahwa didapati nilai

Fhitung 215,706 > Frabel 2,52 dengan probabilitas signifikan 0.000<0.05, sehingga hal
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ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan Pengalaman
Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan, Nilai Etika Organisasi dan
pendapatan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota Medan.

4.1.6.1 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisiensi Determinasi (R?) merupakan besaran yang menunjukkan
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dengan ata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan niai R square

sebagaimana dapat diihat pada tabel berikut.

Table 4.15

Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std. Change Statistics
Adjusted Error of R
R R the Square Sig. F
Model R Square Square  Estimate Change F Change dfl df2 Change DurbinWatson
1 966" .933 .929 58817 933 215706 4 62 .000 1.929

a. Predictors: (Constant), Nilai Etika Organisasi, Pengalaman Auditor, Tekanan
Ketaatan, Komitmen Profesional
b. Dependent Variable: Pertimbangan Etis

Sumber: data diolah SPSS (2023)

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh sebesar 0,933, hasil ini memiliki arti bahwa 93,3% variabel

Pertimbangan Etis dapat dijelaskan oleh variabel Pengalaman Auditor, Komitmen
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Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi sedangkan sisanya

sebesar 41,8% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.2 Pembahasan
4.2.6 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan Etis

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Pengalaman Auditor
terhadap Pertimbangan Etis diperoleh nilai thiung sebesar 20,556 sementara trabel
1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thitung 20,556 <
trabet1,997. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor
berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis. Artinya semakin tinggi
Pengalaman Auditor seseorang maka akan meningkat Pertimbangan Etisnya.

Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula
dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan
pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang
diperiksa berupa pemberian opini. Sehingga semakin banyak pengalaman seorang
auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan
keuangan perusahaan akan semakin tepat (Paramita & Suryanawa, 2020).

Selain itu, semakin tinggi tingkat pengalaman seorang auditor, semakin baik
pula pandangan dan tanggapan tentang informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan, karena auditor telah banyak melakukan tugasnya atau telah banyak
memeriksa laporan keuangan dari berbagai jenis industri. Hal tersebut diperkuat

dengan hasil penelitian Murni (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor
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berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang mana semakin
banyak pengalaman auditor, semakin baik pula pertimbangan etis.
4.2.7 Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Pertimbangan Etis

Dari tabel wuji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Komitmen
Profesional terhadap Pertimbangan Etis diperoleh nilai thiung sebesar 3,850
sementara tapel 1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau
thitung 3,850 > trabe11,997. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh Komitmen Profesional terhadap Pertimbangan Etis.

Alasan diberlakukannya perilaku profesional yang tinggi pada setiap profesi
adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan
profesi, terlepas dari yang dilakukan perorangan. Bagi seorang auditor independen,
penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas
auditnya. Apabila pemakai jasa tidak memiliki keyakinan kepada auditor,
kemampuan para profesional itu untuk memberikan jasa kepada klien dan
masyarakat secara efektif akan berkurang.

Untuk menjalankan tugasnya secara profesional, seorang auditor
independen harus membuat perencanaan sebelum melakukan proses pengauditan
laporan keuangan, termasuk penentuan tingkat materialitas. seorang akuntan publik
yang profesional, akan mempertimbangkan material atau tidaknya informasi
dengan tepat, karena hal itu berhubungan dengan jenis opini yang akan diberikan.
Sehingga, semakin profesional seorang auditor, maka pertimbangan tingkat etis
dalam proses pengauditan laporan keuangan akan semakin tepat. Hal tersebut

diperkuat dengan hasil penelitian Pratiwi Thama & Widhiyani Sari (2017) yang
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menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh terhadap tingkat etis, yang

mana semakin tinggi tingkat profesionalisme auditor, semakin baik pula

pertimbangan tingkat materialitasnya dalam melaksanakan audit laporan keuangan.
4.2.8 Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Pertimbangan Etis

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Tekanan Ketaatan
terhadap Pertimbangan Etis diperoleh nilai thiung sebesar 1,876 sementara tipei 1,997
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiung 1,876 > tiabet1,997.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
(Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penagalaman keuangan
terhadap Pertimbangan Etis.

Tekanan ketaatan auditor adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam
menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar
profesi auditor. Keadaan seperti inilah yang menimbulkan dilema etis bagi auditor,
apakah akan mengikuti permintaan klien atau tetap berpegang teguh pada standar
umum. Ketika auditor menolak untuk memenuhi tuntutan atas keinginan klien,
auditor dianggap berhasil dalam penerapan standar profesi audit (Maria & Elisa,
2014). Namun konsekuensi yang akan diterima auditor yaitu, auditor tidak lagi
dapat melaksanakan tugasnya karena mendapatkan sanksi berupa pemberhentian
penugasan dari klien.

Hasil Penelitian Nugraha & Januarti (2015) menyatakan tekanan ketaatan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis auditor. Selain itu auditor junior
tidak memiliki keberanian untuk mencari pekerjaan lain dan kehilangan klien
sebagai konsekuensi menentang perintah atasan dan keinginan klien yang tidak

tepat dan menyimpang dari standar profesi. Maka dapat disimpulkan semakin
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rendah tekanan ketaatan yang diterima auditor maka perilaku etis auditor akan
semakin baik dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tekanan ketaatan maka
auditor cenderung berperilaku tidak etis.

4.2.9 Pengaruh Nilai Etika Organisasi Terhadap Pertimbangan Etis

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh Nilai Etika
Organisasi  terhadap Pertimbangan Etis diperoleh nilai thiwng sebesar 4,932
sementara tapel 1,997 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau
thiung 4,932 > twbe11,997. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh kepribaidan terhadap Pertimbangan Etis.

Etika yang dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan setiap aktivitas
audit dapat membuat auditor menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan
dapat menghindari auditor dari pelanggaran. Selain itu, kemampuan seorang auditor
menjaga etika kerja ataupun organisasi yang baik dapat menjaga integritas auditor
dalam melaksanakan setiap aktivitas audit secara optimal.

Dalam menjalankan pekerjaannya, seorang auditor dituntut untuk mematuhi
etika profesi yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi persaingan diantara para akuntan yang menjurus
pada sikap curang. Dengan diterapkannya etika profesi diharapkan seorang auditor
dapat memberikan opini yang sesuai dengan laporan keuangan yang diterbitkan
oleh perusahaan. Sehingga, semakin tinggi etika profesi dijunjung oleh auditor,
maka pertimbangan tingkat materialitas juga akan semakin tepat (Pratiwi &

Widhiyani, 2017).
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4.2.10 Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional Tekanan
Ketaatan, Nilai Etika Organisasi dan Pendapatan Terhadap
Pertimbangan Etis

Hasil temuan penelitian bahwa terdapat pengaruh Pengalaman Auditor,
financial technology, Tekanan Ketaatan, locus of control dan gaya hidup terhadap
Pertimbangan Etis. Dengan nilai Fniwng 215,706 > Fraper 2,52 bahwa ada pengaruh
signifikan secara simultan Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan
Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi dan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di
Kota Medan, artinya Ho ditolak dikarenakan Fhiwng > Favel.

Pemberian pertimbangan etis dari seorang auditor sangat menentukan hasil
audit suatu aktivitas dan organisasi, sehingga dalam setiap aktivitas audit seorang
auditor harus memiliki pengalaman dalam melaksanakan audit yang mumpuni
(Murni, 2020). Seorang auditor yang memiliki pengalaman yang mumpuni akan
membantu seorang auditor dalam menentukan hasil audit yang berkualitas dan
sesuai dengan peraturan dan standar.

Audit yang berkualitas yaitu audit yang dilaksanakan oleh orang yang
independen dan kompeten yang termasuk dalam sikap skeptisme profesional
auditor. Memahami pelaksanaan prosedur audit yang benar dan memahami metode
pengambilan sampel yang benar, dalam keadaan pandemi saat ini untuk
pengumpulan bukti audit mungkin saja bisa terhambat, untuk itu auditor diharapkan
mengetahui metode-metode apa saja yang bisa digunakan pada keadaan pandemi
saat ini, prosedur alternatif-alternatif baru yang dapat digunakan dalam rangka audit

jarak jauh (Hafsah & Mirano, 2023).
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Disamping itu seorang auditor juga harus memiliki komitmen professional
karena dengan adanya komitmen professional maka seorang auditor akan
melaksanakan setiap aktivitas audit dengan penuh integritas dan sesuai dengan
kaidah audit yang telah ditentukan (Hashad & Eissa, 2021). Selanjutnya tekanan
ketaatan akan membentuk auditor yang patuh terhadap setiap peraturan yang
ditetapkan, yang juga didukung dengan penetapan nilai etika organisasi (Ratnawati

& Budiartha, 2021).



BAB S

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial Pengalaman Auditor
berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota
Medan.

2. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial Komitmen
Profesional berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di
Kota Medan.

3. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial Tekanan Ketaatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota
Medan.

4. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Nilai Etika Organisasi

berpengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota

Medan siswa.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan dan signifikan terdapat

pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai

Etika Organisasi terhadap Pertimbangan Etis pada KAP di Kota Medan.

5.2

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengalaman Auditor,

Komitmen Profesional, Tekanan Ketaatan dan Nilai Etika Organisasi terhadap
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Pertimbangan Etis pada KAP di Kota Medan, sehingga saran yang dapat
disampaikan adalah :

1. Tidak semuanya seorang auditor memilki pengalaman auditor yang baik
juga dan masih ada auditor yang melanggar etika sehingga berdampak
buruk pada kualitas audit yang dihasilkan. Untuk menghindari hal tersebut
penulis menyarankan bahwa pada setiap Kantor Akuntan Publik khususnya
di Wilayah Kota Medan agar dapat memberi pelatihan—pelatihan dan
menjunjung tinggi etika yg diterapkan pada auditor senior maupun junior—
junior yang baru bergabung pada KAP tersebut.

2. Komitmen profesional dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif
terhadap keputusan etis, oleh karena itu disarankan agar KAP terus menjaga
komitmen profesionalnya dengan tetap memberikan pelatihan — pelatihan
untuk menambah serta mempertahankan pengetahuan auditor.

3. Ketika mendapat tekanan baik tekanan ketaatan, kompleksitas tugas,
maupun tekanan anggaran waktu, auditor diharapkan mampu melakukan
pekerjaannya dengan se-profesional mungkin sesuai dengan aturan dan
standar yang ada, dengan berpegang teguh pada standar/aturan audit dan
kode etik yang berlaku, sehingga auditor tidak melakukan tindakan yang
mengarah ke perilaku disfungsional.

4. Organisasi sebaiknya dapat mengoptimalkan nilai etika organisasi,
komitmen profesional dalam menjalankan tugasnya, sehingga mampu
menghasilkan keputusan yang etis. Beberapa faktor di bawah rata-rata
antara lain masih adanya auditor yang belum seluruhnya anggota dari

perhimpunan  Auditor Internal, belum sepenuhnya menjunjung
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independensi, belum sepenuhnya mematuhi Standard dan Kode Etik
Auditor dengan sukarela.

Sebaiknya pihak KAP memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan etis akuntan publiknya, yaitu pelaksanaan etika
profesi dalam hal integritas dan hal ini dapat ditingkatkan dengan cara jujur

dan berlaku profesional terhadap kliennya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

I.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan etis dalam penelitian ini
hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu Pengalaman Auditor, Komitmen
Profesional, Tekanan Ketaatan, dan Etika Organisasi sedangkan masih
banyak faktor lain yang mempengaruhi Pertimbangan Etis

Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data Kuisioner
karena dikhawatirkan responden tidak benar-benar menjawab pernyataan

dengan sungguh-sungguh dengan keadaan yang sebenarnya.
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